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ABSTRAK 

 

Perkembangan ekonomi digital membawa banyak perubahan pada segala aspek kegiatan ekonomi. 

Penggunaan media sosial adalah  pemanfaatan teknologi informasi mampu mendukung kinerja 

usaha yang diperlukan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) dalam menghadapi persaingan 

secara global. Permasalahan kualitas sumberdaya masih menjadi hambatan UMKM dalam proses 

adopsi media sosial untuk meningkatkan kinerjanya. Technology Readiness Internal merupakan 

upaya untuk melihat kesiapan proses adopsi teknologi baru oleh individu yang dilihat dari aspek 

optimisme, inovasi, ketidakamanan, ketidaknyamanan. Banyaknya penelitian yang meneliti adopsi 

teknologi informasi maupun media sosial pada UMKM sejauh ini hanya berkonsentrasi pada proses 

adopsi tanpa mengetahui lebih lanjut output dari proses tersebut. Studi ini memberikan perspektif 

tentang pengaruh pengadopsian media sosial pada kinerja UMKM. Dalam penelitian ini, model 

Partial Least Square Regression dipilih digunakan untuk analisis data yang berbentuk skala Likert. 

Data telah dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner pada UMKM di Kota Malang. Hasil dari 

analisis data menunjukkan bahwa variabel Optimisme (p-value 0.001<0.05) dan Inovasi (p-value 

0.000<0.05) dalam pengadopsian media sosial memiliki pengaruh positif signifikan terhadap 

Kinerja UMKM. Hasil pengujian variabel Ketidakamanan pada pengadopsian media sosial 

menunjukkan hasil negatif signifikan dengan nilai p-value 0.002(<0.05). Dan hasil pengujian 

variabel Ketidaknyamanan pada pengadopsian media sosial tidak memiliki pengaruh pada kinerja 

UMKM dengan p-value 0.074(>0.05).  

Kata kunci: Technology Readiness Internal, Media Sosial, Kinerja UMKM 

 

 

 
A. PENDAHULUAN 

 

Ekonomi digital merupakan hasil dari perkembangan internet yang membawa kebiasaan dan 

gaya hidup baru pada aktivitas ekonomi di lingkungan masyarakat. Perkembangan teknologi 

mempengaruhi ekonomi dunia usaha dari dua sisi, yaitu sisi permintaan dan sisi penawaran. Dari 

sisi penawaran, perkembangan teknologi mempengaruhi metode produksi atau pola produksi, 

komposisi serta jenis materi/input dan bentuk kualitas produk yang dibuat. Sedangkan pola 

permintaan setelah adanya perubahan teknologi berbeda yang pada awalnya banyak dating dari 

perusahaan setelahnya diperkenalkan teknologi permintaan konsumen pasar (masyarakat) juga 

berubah (Tambunan, 2002). Teknologi, khususnya pada bidang informasi dan komunikasi membuat 

perubahan pada segala produk dan jasa serba digital, membentuk marketplace baru, platform baru 

di masyarakat (Kasali, 2017). 

Berdasarkan survei Asosiasi Penyelenggaran Jasa Internet Indonesia pada tahun 2017, Indonesia 

dengan total populasi sebesar 262 juta jiwa memiliki pengguna internet sebesar 143,26 juta jiwa 

(penetrasi 54,68 persen). Berdasarkan layanan akses pengguna internet di Indonesia, media sosial 

sebagai platform paling sering diakses oleh pengguna layanan internet di Indonesia yakni sebesar 

87,13 persen. Ditengah persaingan usaha yang semakin kompetitif di rana offline, kegiatan berjualan 

di media sosial seperti halnya menciptakan pasar baru untuk dapat memenangkan persaingan usaha. 

Berdasarkan riset yang dilakukan Google dan lembaga riset pasar asal Jerman, GfK (2017) angka 

kegiatan berbelanja online mencapai 81 juta jiwa dari pengguna internet di Indonesia.  



Dalam merespon perubahan model bisnis ke arah online, UMKM masih memiliki permasalahan 

orientasi pasar, kualitas sumber daya manusia, penguasaan teknologi, akses pasar, dan permodalan 

(Tambunan, 2002). Kementerian KUKM dan Kementerian Kominfo berusaha untuk meningkatkan 

jumlah pelaku UMKM yang mampu memanfaatkan teknologi dengan adanya program 8 Juta 

UMKM Go Online hingga tahun 2020 untuk menjadikan Indonesia sebagai Digital Energy of Asia. 

Kota Malang adalah salah satu kota yang dihuni jutaan UMKM. Berdasarkan data Dinas 

Koperasi dan UMKM  Jawa Timur (2017), jumlah UMKM di Kota Malang 77.778 unit usaha. 

Upaya pemasaran produk unggulan UMKM Kota Malang banyak yang masih mengandalkan 

penjualan konvensional dengan skala cakupan lebih sempit. Keputusan untuk tidak menggunakan 

media sosial oleh pelaku UMKM banyak dipengaruhi oleh dorongan (contributor) dan hambatan 

(inhibitor) dari internal seperti kualitas sumberdaya untuk menjalankan proses digital (Adhi, 2015). 
Keputusan pengadopsian teknologi baru oleh UMKM menunjukan bahwa faktor individu secara 

internal memainkan peran penting dalam pengadopsian sebuah teknologi baru (Rahayu, 2015). 

Penelitian ini berguna untuk melihat pengaruh penggunaan media sosial sebagai bentuk adopsi 

teknologi informasi dan pengaruhnya terhadap kinerja UMKM. Penelitian terdahulu terkait proses 

kesiapan adopsi teknologi informasi UMKM oleh Adhi (2015) diketahui bahwa dorongan 

(contributor) dan hambatan (inhibitor) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kesiapan 

teknologi. Penelitian tersebut masih terfokus meneliti penggunaan proses adopsi teknologi informasi 

secara internal tanpa mengetahui output dari proses adopsi yang berdampak pada kinerja sebagai 

hasil penambahan input usaha. Adapun penelitian oleh Paniagua (2014), mengatakan bahwa media 

sosial sesuai untuk meningkatkan kemampuan kinerja usaha. Dan penelitian terkait dampak 

penggunaan media sosial pada usaha masih belum ada yang membahas analisis kondisi kesiapan 

internal dalam mengadopsi teknologi informasi (Technology Readiness Internal) terhadap kinerja. 

Fokus dari penelitian ini adalah membahas pengaruh technology readiness internal dengan data 

-data yang telah ditunjang dan juga adanya celah (gap) penelitian sebelumnya. Hal ini dapat 

membahas fenomena berkembangnya teknologi informasi dan besarnya angka transaksi online yang 

menggambarkan potensi pasar online namun belum dimanfaatkan secara maksimal khususnya pada 

sektor UMKM yang berpotensi untuk lebih berkembang di era digital. UMKM dianggap lebih 

mudah merepon perubahan pasar karena memiliki kuantitas tenaga kerja yang lebih kecil sehingga 

lebih fleksibel untuk berkembang. Penelitian ini melihat lebih dalam perkembangan kesiapan 

menerima teknologi informasi secara internal pelaku UMKM terhadap kinerja. Oleh sebab itu, 

penelitian ini dilakukan guna menjawab pertanyaan -pertanyaan tersebut, pengaruh technology 

readiness internal yang dilihat dari variabel konstruk yakni contributor (optimisme, inovasi) dan 

inhibitor (ketidakmanan, ketidaknyamanan)  terhadap kinerja UMKM. 

 

B. KAJIAN PUSTAKA 

Resource, Value, Process Theory 

Teori RVP (resource, values, process) menjelaskan bahwa keputusan-keputusan yang diambil 

selalu terkait dengan tigal hal yaitu R (Resource, sumber daya yang dikuasai atau apa yang dimiliki), 

P (Process, proses bisnis yang dilalui), dan V (Values, tata nilai, komitmen, apa yang ingin dilakukan 

sebuah perusahaan) (Christensen dalam Kasali, 2017). Setiap hal dari sumber daya, proses dan tata 

nilai dianggap menentukan kemampuan dalam merespon perubahan. 

 

Technology Acceptance Model 

TAM dalam teorinya berusaha untuk menggambarkan persepsi kemudahan penggunaan dan 

kebermanfaatan yang memiliki hubungan untuk memprediksi sikap dalam menggunakan sistem 

informasi. TAM adalah teori yang menggunakan pendekatan teori perilaku (behavioral theory) yang 

banyak digunakan untuk mengkaji proses adopsi teknologi informasi (Fatmawati, 2015). Menurut 

Davis (1989) terdapat 2 faktor yang mempengaruhi penggunaan teknologi baru, yaitu:  

1) Persepsi Kemudahan Penggunaan (Ease of Use Perceived) 

2) Persepsi Kebermanfaatan (Usefulness Perceived) 

 

Diffusion Of Innovations Theory 

Teori difusi inovasi dapat dianggap sebagai salah satu teori yang ditujukan untuk mengeksplorasi 

faktor-faktor yang dapat mempengaruhi individu untuk mengadopsi inovasi atau teknologi baru. 



Adopsi inovasi adalah proses pengurangan ketidakpastian. Untuk mengurangi ketidakpastian 

tentang teknologi baru, individu akan mengumpulkan dan mensintesis informasi tentang teknologi. 

Hasil dari proses ini adalah keyakinan tentang penggunaan teknologi. Keyakinan ini kemudian 

menyebabkan individu untuk menerima atau menolak teknologi (Rogers, 1983). 

 

Technology Readiness Index 

TRI mengukur kecenderungan seseorang menerima dan menggunakan teknologi untuk 

menyelesaikan tujuan dalam kehidupan rumah tangga atau di tempat kerja. Konstruk utama dalam 

model TRI adalah kesiapan individu mengadopsi TI berdasarkan karakteristik kepribadian umum 

dan faktor contributor atau inhibitor terhadap teknologi baru. Berikut adalah konstruk-konstruk 

dalam model TRI (Parasuraman, 2000). 1) Optimisme, yaitu pandangan positif terhadap teknologi. 

Keyakinan positif terhadap teknologi dapat meningkatkan kendali, fleksibilitas, dan efisiensi dalam 

hidup karena teknologi. 2) Keinovasian, yaitu kecenderungan untuk menjadi pengguna pertama 

sebuah teknologi baru. 3) Ketidaknyamanan, yaitu perasaaan kewalahan dan ketidakmampuan 

mengendalikan teknologi baru. 4) Ketidakamanan, yaitu ketidakpercayaan terhadap teknologi baru 

karena alasan keamanan dan privasi. 

 

Kinerja UMKM 

Menurut Sobandi (2006), kinerja adalah sesuatu yang telah dicapai oleh organisasi dalam kurun 

waktu tertentu, baik yang terkait dengan input, output, outcome, benefit, maupun impact adanya 

hasil kerja yang dicapai dengan penuh tanggung jawab akan tercapai peningkatan kinerja yang 

efektif dan efisien. Kinerja dipengaruhi oleh pemanfaatan sumber daya yang dimiliki dalam kegiatan 

operasional. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pikir 

Sumber: Penulis, 2019 

 

Berdasarkan kerangka pikir diatas, Hi dari penelitian ini adalah: 

H1: Diduga optimisme (X1) dalam mengadopsi teknologi informasi (media sosial) berpengaruh 

positif signifikan terhadap kinerja UMKM. 

H2: Diduga inovasi (X2) dalam mengadopsi teknologi informasi (media sosial) berpengaruh positif 

signifikan terhadap kinerja UMKM. 

H3: Diduga ketidakamanan (X3) dalam mengadopsi teknologi informasi (media sosial) berpengaruh 

negatif signifikan terhadap kinerja UMKM. 

H4: Diduga ketidaknyamanan (X4) dalam mengadopsi teknologi informasi (media sosial) 

berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja UMKM. 
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C. METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif 

adalah penelitian yang dikhusukan untuk pengolahan data -data berupa angka. Penelitian kuantitatif 

dapat memudahkan peneliti dalam mengolah angka yang nantinya dilaku kan dengan analisis regresi 

menggunakan aplikasi SmartPLS 3.2.7. 

 

Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian ini adalah pelaku UMKM di Kota Malang. Peneliti memilih Kota 

Malang sebagai lokasi penelitian dikarenakan peneliti ingin mengetahui bagaimana kesiapan pelaku 

UMKM dalam menggunakan teknologi informasi terutama pada media sosial yang semakin 

berkembang di era digital. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan data primer. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

Purposive Sampling dengan spesifikasi Judgement Sampling melalui penyebaran kuesioner dengan 

menggunakan skala likert. Judgement Sampling adalah teknik penentuan sampel secara terencana, 

orang yang dapat dijadikan sebagai sampel bagi penelitian jika ada seseorang yang bersedia mengisi 

kuesioner dan memenuhi kriteria yang dibutuhkan peneliti. 

 

Populasi dan Sampel 

Populasi yang akan diteliti adalah UMKM Kota Malang. Sedangkan untuk menentukan jumlah 

sample pada penelitian ini berdasarkan Roscoe dalam Sugiyono (2012) yakni 10 kali lebih besar 

dari jumlah variabel dalam penelitian. Penelitian ini memiliki 5 variabel yang diteliti sehingga 

peneliti menetapkan penggunaan sampel berjumlah 56 sampel. Jumlah tersebut dinilai sudah 

mewakili 10 kali lebih besar dari jumlah variabel dalam penelitian sesuai dengan penentuan ukuran 

sampel. 

Teknik Analisa Data 

Teknik analisis pada penelitian ini menggunakan analisis multivariat. Model yang digunakan 

adalah Partial Least Square Regression (PLS-R). Dalam pengolahannya menggunakan aplikasi 

SmartPLS 3.2.7. Data likert yang terkumpul di transformasikan terlebih dahulu menjadi data 

interval. Untuk mengubah data ke interval menggunakan metode suksesif interval. Setelahnya akan 

dilakukan uji inner model dengan kriteria seperti T-statistics, Probability value dan R2. Dilanjutkan 

uji outer model untuk melihat uji validitas dan reliabilitas dan terakhir adalah pengujian hipotesis. 

 

Model dan Variabel Penelitian 

KIN = β0 + β1OPT + β2INV + β3DSC + β4DCF + e 

Tabel 1. Definisi Operasional Variabel 

Variabel  Definisi Operasional 

OPT  

(Optimisme) 

Pandangan positif tentang teknologi dan keyakinan bahwa teknologi 

menawarkan peningkatan kontrol, fleksibilitas, dan efisiensi dalam 

kehidupan. 

INV  

(Inovasi) 

Menggambarkan upaya pelaku UMKM dalam menciptakan hal baru 

melalui teknologi informasi yang terjadi pada proses adopsi media sosial. 

DSC 

(Ketidakamanan) 

Menggambarkan ketidakpercayaan proses ataupun sistem pada teknologi 

informasi yang terjadi pada proses adopsi media sosial. 

DCF 

(Ketidaknyamanan)  

Menggambarkan kurangnya kontrol terhadap teknologi informasi yang 

terjadi pada proses adopsi media sosial. 

KIN  

(Kinerja UMKM) 

Terfokus pada non financial performance. Kinerja UMKM didefinisiakan 

terutama dengan adanya proses bisnis internal yang lebih efisien. 

Sumber: Berbagai sumber, 2019 

 



D. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Data 

Analisis data pada suatu penelitian bertujuan untuk mengetahui apakah suatu data yang telah 

diperoleh dalam proses penelitian sudah memenuhi suatu krtiteria tertentu agar lolos pada suatu 

pengujian. Analisis dilakukan dengan aplikasi SmartPLS 3.2.7 yang bertujuan untuk mengetahui 

apakah setiap indiktaor dan item pertanyaan dalam kuesioner dapat dinyatakan valid atau tidak. 

Setelah dilakukan regresi menggunakan SmartPLS 3.2.7, maka didapatkan hasil sebagai berikut: 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Partial Least Square Regression Model 

Sumber: Data diolah penulis, 2019 

 

Melihat hasil regresi diatas dapat diperoleh model: 

 

KIN = 0.368OPT + 0.610INV - 0.269DSC + 0.140DCF  

 

Berdasarkan data tersebut dapat diketahui nilai variabel Optimisme (OPT) terhadap Kinerja 

UMKM sebesar 0.368. Variabel Inovasi (INV) terhadap Kinerja UMKM sebesar 0.610. Variabel 

Ketidakamanan (DSC) terhadap Kinerja UMKM sebesar -0.269. Variabel Ketidaknyamanan (DCF) 

terhadap Kinerja UMKM sebesar 0.140. 

 

Hasil Uji Outer Model 

Tabel 2. Hasil Uji Outer Model 

Variabel Average Variance Extracted Cronbach’s Alpha 

Kinerja UMKM 0.648 0.819 

Optimisme 0.720 0.902 

Inovasi 0.624 0.850 

Ketidakamanan 0.605 0.784 

Ketidaknyamanan 0.574 0.758 

Sumber: Data primer diolah, 2019 

Berdasarkan hasil uji outer model tersebut dapat dijelaskan bahwa semua variabel yang 

digunakan pada penelitian ini lolos dari uji validitas, karena semua variabel memiliki nilai AVE 

yang melebihi angka 0.5 dan dapat dikatakan bahwa instrument yang digunakan dalam penelitian 
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ini valid dalam mengukur sesuatu yang sedang diukur. Selain itu, semua variabel dinyatakan lolos 

uji reabilitas karena nilai Cronbach’s Alpha lebih dari 0,7 sehingga indikator dalam penelitian ini 

dapat mengukur konsistensi dari responden dalam menjawab setiap item pertanyaan. 

 

Hasil Uji Inner Model 

Tabel 3. Hasil Uji Inner Model 

Variabel T-Statistics Probability Value 

Optimisme              Kinerja UMKM 3.457 0.001 

Inovasi                    Kinerja UMKM 5.536 0.000 

Ketidakamanan      Kinerja UMKM 3.099 0.002 

Ketidaknyamanan  Kinerja UMKM 1.788 0.074 

Sumber: Data primer diolah, 2019 

Berdasarkan hasil uji outer model tersebut dapat dijelaskan bahwa variabel independen 

(Optimimisme, Inovasi, Ketidakamanan) berpengaruh secara signifikan terhadap variabel Kinerja 

UMKM karena nilai T-statsitics keseluruhan sudah lebih dari 1,96 dan nilai P-Values sudah kurang 

dari 0,05. Sedangkan untuk variabel Ketidaknyamanan tidak berpengaruh signifikan terhadap 

variabel Kinerja UMKM karena nilai T-statsitics keseluruhan kurang dari 1,96 dan nilai P-Values 

lebih dari 0,05. 

 

Tabel 4. Uji R-Square 

Variabel Dependen R-Square 

Kinerja UMKM 0.874 

Sumber: Data primer diolah, 2019 

Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui bahwa R-Square pada variabel Kinerja UMKM sebagai 

variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel Optimisme, Inovasi, Ketidakmanan, dan 

Ketidaknyamanan sebesar 0.874 atau 87.4 persen sedangkan 12.6 persen dijelaskan oleh variabel 

lain diluar yang diteliti. 

 

Tabel 5. Uji Hipotesis 

Variabel  P-value Uji Hipotesis Keterangan 

Optimisme 0.001 H1 Diterima Berpengaruh positif pada Kinerja 

UMKM 

Inovasi 0.000 H2 Diterima Berpengaruh positif pada Kinerja 

UMKM 

Ketidakamanan 0.002 H3 Diterima Berpengaruh negatif pada Kinerja 

UMKM 

Ketidaknyamanan 0.074 H4 Ditolak Tidak berpengaruh pada Kinerja 

UMKM 

Sumber: Data primer diolah, 2019 

 

Pembahasan 

Analisis data yang sudah dilakukan sebelumnya memperlihatkan bahwa variabel optimisme 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM. Hal tersebut berarti semakin tinggi 

optimisme yang dimiliki oleh para pelaku UMKM akan media sosial yang digunakan sebagai salah 

satu bentuk adopsi teknologi informasi maka kinerja para pelaku UMKM juga akan meningkat. 

Item pertanyaan “Produk dan layanan yang menggunakan social media jauh lebih besar 

mendatangkan keuntungan” diperoleh jawaban setuju sebanyak 60,7 persen. Optimisme yang 

dimiliki pelaku UMKM dalam menggunakan media sosial untuk kegiatan usahanya tidak hanya 

terkait keuntungan yang diperoleh, tetapi meliputi waktu yang lebih fleksibel, menjaga hubungan 

baik dengan konsumen, pola kerja yang lebih efisien dan memudahkan pengambilan keputusan 

bisnis. UMKM menggunakan media sosial karena dapat memperluas jaringan dan efisien sehingga 

menunjang kinerja, hal tersebut tergambarkan saat mayoritas pelaku UMKM setuju jika pangsa 

pasar dan jaringan semakin luas dalam 1 tahun terakhir dengan presentase 60,7 persen dan 16 persen 



yang menjawab sangat setuju. Semakin luasnya pasar yang dapat dijangkau tentu akan 

mempengaruhi besarnya manfaat yang dapat diterima oleh UMKM. 

Sesuai dengan penelitian sebelumnya oleh Rana Tajvidi dan Azhdar Karami (2017), bahwa 

terdapat hubungan positif dan signifikan antara penggunaan media sosial dan kinerja perusahaan. 

Sesuai dengan kondisi lapangan bahwa ketika pelaku UMKM memiliki padangan positif akan 

manfaat yang diterima (optimisme) ketika menggunakan media sosial dalam usahanya maka akan 

diikuti peningkatan kinerja. 

Variabel inovasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM. Hal tersebut 

berarti semakin tinggi inovasi yang dimiliki oleh para pelaku UMKM dalam menggunakan media 

sosial maka kinerja para pelaku UMKM juga akan meningkat. Didukung penelitian oleh Nina 

Rosenbuscha dkk (2011), bahwa inovasi menciptakan nilai bagi UMKM baru dan mapan sehingga 

proses inovasi yang lebih mendatangkan manfaat pada kinerja UMKM adalah inovasi strategis. 

Inovasi strategis meliputi ide-ide baru, kebaruan, eksperimen, dan proses kreatif yang dapat 

menghasilkan produk, layanan, proses teknologi baru (Lumpkin dalam Rosenbusch, 2011). 

Saat diajukan pertanyaan “Saya memilki program khusus untuk konsumen pada media sosial” 

responden menjawab setuju sebesar 51,7 persen dan yang menjawab sangat setuju sebesar 32,1 

persen dan sisanya menjawab netral dan tidak setuju. Setelah ditanya lebih lanjut lagi, program 

khusus yang diadakan di media sosial meliputi adanya potongan harga di hari besar, adanya program 

endorse, dan ikut berpatisipasi dalam kegiatan sosial. Selain itu bentuk inovasi yang dilakukan di 

media sosial juga terlihat pada tampilan akun dan desain produk yang bertujuan untuk menarik 

konsumen. Dampak inovasi pada media sosial yang dilakukan oleh UMKM dapat tergambarkan saat 

diberi pertanyaan “Kegiatan penjualan lebih efisien dalam waktu 1 tahun terakhir” terdapat jawaban 

setuju sebesar 58,9 persen. Artinya inovasi yang dilakukan di media sosial cukup membantu 

efisiensi kinerja pada mayoritas UMKM.  

Variabel ketidakamanan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja UMKM di Kota 

Malang. Hal tersebut berarti semakin rendah tingkat ketidakamanan yang dimiliki oleh para pelaku 

UMKM maka kinerja para pelaku UMKM akan meningkat. 

Ketika diajukan pertanyaan “Saya merasa tidak aman memberikan nomor rekening pada social 

media” diperoleh jawaban tidak setuju 39,2 persen. Artinya pelaku UMKM Kota Malang sudah 

memiliki rasa aman terkait perkara kemungkinan kejahatan transaksi yang disebabkan kemudahan 

publik untuk mengakses informasi yang tercantum di media sosial. Berdasarkan teori Technology 

Readiness Index, saat kondisi ketidakamanan artinya pengguna tidak percaya tentang kemampuan 

dari sebuah teknologi. Kondisi pelaku UMKM yang menerima resiko ketidakamanan dari 

penggunaan teknologi menunjukan pengguna sudah mengadopsi secara sisi baik maupun buruk 

yang diakibatkan dari teknologi. 

Ketika ditanya terkait kemungkinan plagiasi yang dilakukan lawan akibat mudahnya informasi 

yang di dapat melalui media sosial, UMKM menyiakpinya dengan beragam. Ada yang berpendapat 

bahwa konsumen mereka sudah paham benar akan produk yang asli buatan mereka karena setiap 

proses pembuatan oleh orang yang berbeda akan memiliki perbedaan juga pada hasilnya. Hasil ini 

didukung penelitian yang dilakukan Hai-jiang Wang dkk (2015), diketahui bahwa adanya rasa 

ketidakamanan pekerjaan berhubungan negatif dengan kinerja pekerjaan. 

Variabel ketidaknyamanan tidak berpengaruh terhadap kinerja UMKM. Melihat kondisi di 

lapangan, pelaku UMKM tidak terpengaruh oleh kondisi ketidaknyamanan yang dirasakan dalam 

menggunakan media sosial terhadap kinerjanya. Hal tersebut dikarenakan ketika terdapat kondisi 

kurang nyaman yang berarti adanya pengaruh rasa kurang penguasaan teknologi dan kurang percaya 

dalam menggunakan teknologi pelaku UMKM dapat mempekerjakan admin yang dikhususkan 

untuk mengelolah media sosial. 

Kendala penguasaan teknologi tidak menjadi masalah bagi UMKM tersebut, karena adanya jasa 

pengelolah dan desain sehingga kinerja usahanya tidak terpengaruh. Kondisi tersebut tergambarkan 

saat diajukan pertanyaan “Saya merasa dimanfaatkan oleh pihak lain ketika kemampuan penguasaan 

social media saya terbatas” diperoleh jawaban tidak setuju sebesar 41 persen. Artinya meskipun 

pelaku UMKM memiliki kemampuan yang terbatas pada pengadopsian media sosial mereka tetap 



merasa nyaman dalam penggunaannya meskipun harus melibatkan pihak lain sehingga tidak 

berdampak pada kinerjanya. 

 

E. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, 

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:  

1. UMKM memiliki optimsime tinggi dalam penggunaan media sosial yang digunakan sebagai 

salah satu bentuk adopsi teknologi informasi diikuti kinerja UMKM juga meningkat. 

Pengadopsian media sosial yang sudah dilakukan memberikan keuntungan yang lebih 

dibandingkan cara konvensional karena dapat mengefektivitas waktu kerja dan meminimalisir 

biaya untuk mendapatkan pasar yang lebih luas.  

2. UMKM yang memiliki inovasi tinggi dalam menggunakan media sosial maka kinerja UMKM 

akan meningkat. Inovasi yang dilakukan UMKM pada media sosial seperti adanya program 

khusus untuk konsumen di media sosial sehingga target penjualan dapat tercapai.  

3. Ketidakamanan dalam pengadopsian media sosial berpengaruh negatif terhadap kinerja 

UMKM. Semakin rendah tingkat ketidakamanan yang dimiliki oleh para pelaku UMKM maka 

kinerja UMKM akan meningkat. UMKM memiliki tingkat keamananan dalam penggunaan 

media sosial sebagai proses pengadopsian sehingga diikuti kinerja yang meningkat.  

4. Ketidaknyamanan UMKM dalam pengadopsian media sosial tidak berpengaruh pada kinerja 

usaha. Untuk mencapai efisiensi kinerja dalam tuntutan perkembangan ekonomi digital 

UMKM dapat memanfaatkan kemampuan pihak lain diluar usaha untuk tetap bisa 

mempertahankan kinerja. 

Saran 

Berdasarkan penemuan di lapangan dan hasil penelitian, terdapat saran dari penulis sebagai 

berikut:  

1. Ditinjau dari optimisme, agar manfaat baik lebih banyak didapat dalam perkembangan model 

usaha dan lingkungan ekonomi digital memerlukan standar baru bagi UMKM sebagai acuan, 

agar setiap bentuk pengembangan memang sesuai dengan kebutuhan.  

2. Ditinjau dari inovasi dan melihat sebaran usia pelaku usaha banyak yang berumur antara 21-

25 tahun, akan lebih baik lagi jika pelatihan dan pengembangean yang diberikan oleh instansi 

juga menjaring dan memfasilitasi peran serta para generasi muda agar lebih luas lagi ide yang 

dikembangkan. 

3. Ditinjau dari ketidakamanan, proses perizinan terkait surat-surat maupun izin yang diperlukan 

diharapkan dapat lebih konsistensi dalam waktunya agar pelaku UMKM tidak terhambat jika 

ada penjualan dalam skala besar. Sehingga semakin meningkatkan rasa aman UMKM maupun 

konsumen dalam menjalankan usaha. Serta perlunya regulasi yang lebih jelas terkait kegiatan 

jual beli secara online untuk disosialisasikan ke masyarakat. 

4. Ditinjau dari ketidaknyamanan, pelaku UMKM harusnya juga diintensifkan untuk pelatihan 

inovasi strategis yang meliputi pemanfaatan teknologi terbarukan, pelayanan, dan pemanfaatan 

sumberdaya yang dimiliki secara tepat guna. Dan disarankan pelatihan – pelatihan yang 

diberikan pada UMKM terkait teknologi informasi juga disertai pelatihan terkait maintenance 

akun. 
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